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LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPALA DESA 

TANJUNG AGUNG, KETUA ADAT, KETUA 

AGAMA DAN MASYARAKAT  DESA TANJUNG 

AGUNG 

 

 

A. Data Wawancara 

1. Pewawancara    : Maya Kirani 

2. Narasumber       : Mutatohirin 

                             Mustofa 

                             Ujang Sakdi 

3. Hari/tanggal  

4. Pukul                : 09.00 WIB s/d Selesai 

5. Tempat             : Desa Tanjung Agung 

 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah 

Desa Tanjung 

Agung? 

Desa tanjung agung berasal dari dua 

kata yaitu tanjung dan agung,tanjung 

berarti tanah yang menjorok 

membelah sungai sedangkan agung 

berarti besar. sehingah tanjung agung 

berarti tanah yang menjorok 

membelah dialiri sungai besar. Desa 

Tanjung Agung dialiri sungai yg 



 

 
 

terbelah menjadi dua ,sungai tersebut 

dinamakan singai betung , 

masyarakat setempat mengangap 

bahwa aliran sungai betung itu agung 

atau mempunyai aliran yang besar.  

 

2 Dimana letak 

geografis Desa 

Tanjung Agung? 

Jarak desa dengan ibukota kabupaten 

yang dapat ditempuh melalui 

perjalanan darat kurang lebih 30 

KM. Kondisi prasarana jalan desa 

yang masih berupa jalan kontruksi 

Lapis Penetrasi Makadam (LAPEN) 

dengan kondisi antara sedang dan 

baik, hal ini menyebabkan waktu 

mengunakan kendaraan bermotor 

mencapai kurang lebih 1 jam, kalau 

melawati jalan poros dikecamatan 

pendopo mencapai kurang lebih 45 

menit sampai ke ibu kota 

kabupaten. Sedangkan jarak pusat 

desa dengan ibukota kecamatan yang 

dapat ditempuh perjalanan darat 

kurang lebih 1,5 KM. Kondisi jalan 

yang dilalui juga berupa jalan 

kontruksi Lapis Penetrasi Makadam 



 

 
 

(LAPEN) dengan kondisi sedang 

mengakibatkan waktu tempuh 

menggunakan kendaraan bermotor 

mencapai kurang lebih 5 menit. 

 

3 Bagaimana social 

budaya, agama dan 

pendidikan Desa 

Tanjung Agung? 

Sosial budaya di Desa Ciptodadi 

tercipta cukup baik dapat dilihat 

dari masih adanya gotong royong 

di masjid walaupun kegiatan ini 

hanya dihadiri beberapa penduduk. 

Masalah agamanya pun baik Desa 

yang masih kental dengan adat 

istiadat lama, masyarakat masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan, toleransi antar warga 

masyarakat, serta adat istiadat 

yang sudah lama. 

 

4 Pengertian dan 

sejarah tradisi matak 

ayek kupek? 

Kata ayek atau ayiak berarti sungai 

atau alir, sedangkan Kupek berarti 

Bayi. Istilah Matai Ayek Kupek 

secara harfiah berarti membawa anak 

ke sungai untuk dimandikan, 

disucikan menjelang memasuki usia 

tujuh hari atau satu bulan. Upacara 



 

 
 

kayek pada umumnya ada dua 

macam, yaitu Matai Ayek Kupek 

yang ditujukan untuk si bayi dan 

bekayekan yang ditujukan untuk 

anak perempuan. Prosesi ngayekan 

kepek ini tidak hanya di lakukan 

oleh anak perempuan saja tetapi 

upacara ini dilakukan untuk anak 

perempuan dan anak laki-laki.Bayi 

yang berumur 7 hari sampai 1 bulan. 

5 Bagaimana 

persiapan, 

perlengkapan, dan 

tata cara tradisi 

Matak Ayek Kupek? 

Orang tua anak akan menanyakan 

hari baik dalam pelaksanaan matak 

ayek kupek bagi anak kepada kakek 

ataupun orang yang di anggap 

sesepuh dalam keluarga atau juga 

kepala adat yang ada di sekitar 

lingkungan keluarga.  

Perlengkapan yang terdapat pada 

upacara tradisi matak ayek kupek 

yang terdiri dari bunga tujuh warna, 

bubur gemok manis, tapai ketan 

hitam, kulit telur puyuh, akar bunga 

rayo, akar jambar tali abang. 

Diawali dengan mengambil wudhu 

dan juga berdoa bersama lalu prosesi 



 

 
 

memandikan bayi yang sudah di 

sediakan, setelah selesai air yang 

sudah di mandikan di siramkan di 

depan rumah yang bersamaan 

dengan uang logam yang akan di 

ambil oleh anak-anak ataupun oramg 

tua. 

6 Apa saja dasar-dasar 

dan hal yang 

mewajibkan tradisi 

matak ayek kupek? 

Menggucapkan rasa syukur kepada 

tuhan yang maha esa, atas kehadiran 

buah hati kami ke dunia ini, yang 

mana meghormati kepada leluhur 

dan tradisi yang mempunyai 

keseimbagan harmoni antara 

manusia dan alam. Membersihkan 

diri sebelum pelaksanaan matak ayek 

kupek, mengambil air wudhu, 

membaca doa dan meghormati 

leluhur agar mendapatkan berkah 

yang memiliki niat baik dan tulus. 

7 Bagaimana bentuk 

tradisi matak ayek 

kupek pada 

masyarakat Suku 

Lintang Desa 

Tanjung Agung 

- Bubur gemok manes adalah kue 

Bubur ini biasanya terbuat dari beras 

ketan yang dimasak hingga lembut 

dan dicampur dengan gula merah 

atau gula kelapa sehingga memiliki 

rasa manis. Teksturnya kental dan 



 

 
 

Kecamatan Ulu 

Musi Kabupaten 

Empat Lawang? 

sedikit lengket, biasanya berwarna 

putih dengan taburan gula merah 

atau warna hijau dari daun pandan. 

Bubur ini dihidangkan dalam 

mangkuk kecil dengan aroma harum 

khas dari santan dan bahan tambahan 

lainnya. 

- Tapai ini terbuat dari beras ketan 

hitam yang difermentasi dengan ragi. 

Bentuknya lembut dan sedikit berair 

dengan rasa manis keasaman yang 

khas. Tapai ketan hitam memiliki 

tempat khusus dalam tradisi suku 

Lintang, mungkin digunakan dalam 

ritual syukuran atau sebagai bagian 

dari persembahan kepada leluhur. 

- Kelompok ini terbagi menjadi 

empat bentuk, yaitu bungo tujoh 

warno, kulit telur puyuh, akar bungo 

rayo, akar jambar tali abang. bungo 

tujoh warno adalah bunga tujuh 

warna yang mana tidak membuat 

gatal atau berduri dan berdasar 

lembut ditemukan di sekitar dan 

tidak berbahaya pada kulit bayi. 



 

 
 

Kemudian, kulit telur puyuh adalah 

kulit telur puyuh,akat bunga raya, 

akar jambar tali abang yang terdiri 

dari partikel kulit, akar-akaran. 

perlengkapan hasil dari bumi, 

perlengkapan ini juga merupakan 

barang yang bermanfaat dan mudah 

untuk ditemukan oleh masyarakat, 

yang akan melaksanakan tradisi 

matak ayek kupek. 

 

8 Bagaimana makna 

tradisi matak ayek 

kupek pada 

masyarakat Suku 

Lintang Desa 

Tanjung Agung 

Kecamatan Ulu 

Musi Kabupaten 

Empat Lawang? 

Harapan orang tua agar anaknya 

menjadi pemberani, memiliki hati 

yang suci, cerdas, kuat, setia, 

penyayang, dan tenang dalam 

mengambil keputusan serta bisa 

membuat harus pada bayi. Makna 

tersebut terdapat pada bunga tujuh 

warna yang digunakan dalam prosesi 

matak ayek kupek. Dalam tradisi, 

bunga ini digunakan untuk 

menggambarkan harapan masyarakat 

akan kesejahteraan dan 

kebersamaan. Bunga dengan tujuh 

warna dapat melambangkan 



 

 
 

keberagaman dan harmoni dalam 

komunitas. 

Harapan orang tua agar anaknya 

seperti bubur gemuk manis ini sering 

disajikan sebagai simbol 

kemakmuran dan keberuntungan. 

Rasa manisnya melambangkan 

harapan akan kehidupan yang penuh 

kebahagiaan. Dalam banyak tradisi, 

bubur ini dijadikan sajian pada acara 

selamatan atau perayaan, 

melambangkan suka cita dan 

kebersamaan, selalu diberkahi 

dengan rezeki yang berlimpah dan 

kehidupan yang manis. Rasa manis 

juga bisa diartikan sebagai simbol 

keberkahan dan kebahagiaan dalam 

kehidupan. 

Telur sering kali melambangkan 

kesuburan dan awal kehidupan baru. 

Menggunakan kulit telur puyuh 

dalam tradisi ini mungkin 

melambangkan harapan untuk 

kelahiran dan pertumbuhan. Kulit 

telur juga bisa melambangkan 



 

 
 

kerapuhan yang memerlukan 

perlindungan, mengingatkan 

komunitas untuk saling menjaga dan 

melindungi. 

Akar bunga rayo sering kali dilihat 

sebagai simbol kekuatan dan 

keabadian. Akar ini diharapkan dapat 

membawa energi positif serta 

ketahanan bagi individu dan 

komunitas secara keseluruhan. 

Dalam beberapa cerita rakyat, akar 

ini dipercaya dapat memberikan 

perlindungan dari hal-hal negatif.  

Akar jambar tali abang biasanya 

digunakan untuk simbol persatuan 

dan ikatan kekeluargaan. Secara 

filosofis, akar ini dapat 

melambangkan pentingnya 

hubungan dan kerja sama dalam 

masyarakat. Dalam tradisi, akar ini 

juga kadang digunakan sebagai 

bahan ramuan dalam upacara, 

mengekspresikan rasa syukur dan 

harapan akan kebersamaan yang 

langgeng. Tali abang (merah) bisa 



 

 
 

melambangkan ikatan yang kuat 

antar anggota komunitas. Warna 

merah sering dikaitkan dengan 

kekuatan dan semangat, serta ikatan 

emosional yang kuat.  

 

C. Deskripsi Hasil Wawancara 

 Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi  ini merupakan 

salah satu daerah yang ada di Kabupaten Empat Lawang, yaitu 

daerah yang terdapat di Pulau Sumatera Selatan , tepatnya di 

Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan. 

Masyarakat Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi terdiri 

dari berbagai asal daerah yang berbeda, tidak sepenuhnya di 

duduki oleh penduduk Sumatera, akan tetapi terdapat juga 

masyarakat dari Pulau Jawa, Sunda.  Meskipun berbeda suku dan 

adat istiadat namun masyarakat Suku Lintang yang berada di 

daerah tersebut masih cukup melaksanakan  tradisi matak ayek 

kupek atau rangkaian prosesi yang diselenggarakan pada saat 

pertama kali seorang anak lahir. Ditujukan sebagai 

penghormamatan kepada yang maha esa dan nenek moyang. 

Dalam kepercayaan Suku Lintang, bahwa manusia hidup 

dipengaruhi oleh empat unsur, yaitu bumi, api, angin, air (lihat 

masa kehamilan), maka untuk menghormati bumi inilah upacara 

matak ayek kupek diadakan. Harapannya agar si anak selalu 

sehat, selamat dan sejahtera dalam menapaki jalan kehidupannya. 



 

 
 

Setiap tradisi muncul atau dibuat memiliki arti atau ajaran atau 

nilai yang diusung oleh suatu masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

CATATAN LAPANGAN 

 

Tanggal               : 10 September 2024 

Waktu                 : 10.00 WIB s/d Selesai 

Tempat                : Rumah Kepala Desa 

Kegiatan              : Wawancara 

Deskripsi             :  

 

  peneliti melakukan observasi awal yang dilakukan pada 

hari Minggu, tanggal 10 September 2024. Penelitian awal ini 

bertujuan untuk meminta izin kepada Bapak Mutatohirin selaku 

Kepala Desa Tanjung Agung, serta bertujuan untuk mengetahui 

gambaran lokasi penelitian, subyek penelitian dan mengetahui 

sekilas tentang penggunaan tradisi matak ayek kupek. Tahap ini 

dilakukan dengan wawancara langsung kepada Bapak 

Mutatohirin selaku Kepala Desa, Desa Tanjung Agung. observasi 

ini dilakukan di sebuah Desa Tanjung Agung, Kecamatan Ulu 

Musi, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun hasil dari observasi awal wawancara yang di dapatkan 

dari Bapak Mutatohirin yaitu survey data penduduk yang 

penduduknya berjumlah 1.013 KK, dan pekerjaan kebanyakan 

masyarakat Desa Tanjung Agung merupakan petani, yaitu petani 

karet, sawit, kopi, cabai, dan lada. 

 

 

 



 

 
 

CATATAN lAPANGAN 

Tanggal : 25 Oktober  2024 

Waktu : 07.30 – 09.30 

Tempat : Rumah Sekretaris Desa 

Kegiatan : Permohonan 

Surat Telah Selesai Penelitian Deskripsi

 : 

Pada hari ini peneliti mendapat izin dari 

bapak kepala Desa untuk mendatangi bapak 

Sekretaris Desa , untuk meminta surat telah 

selesai penelitian. Akan tetapi keluarnya surat 

tersebut sesuai tanggal yang telah ditentukan 

oleh kampus yaitu pada tanggal 26 Oktober 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PROFIL DESA 

A. Kondisi Desa Tanjung Agung 

1. Sejarah Desa 

Pada zaman dahulu kala terdapat sebuah desa yang sangat 

sepi karena tidak berpenghuni. Semua wilayahnya berupa hutan, 

panjang wilayahnya kurang lebih empat kilometer. Desa tersebut 

berada di perbatasan pangkalan panji, desa ini menyambung dan 

dibatasi oleh sungai kertak, anak dari sungai musi. Cukup lama 

desa tersebut baru berpenghuni. Itu pun masih sangat sedikit, 

tentu saja desanya masih sangat sepi, pada saat itu hiduplah 

seorang pemuda bernama Agung ia sangat suka bermain di 

sekitar muara sungai kertak. Ia selalu sendirian saat bermain 

karena ia memang tidak punya teman. Selain bermain, ia juga 

suka memancing hampir setiap hari di sana. Suatu hari Agung 

bermain dan memancing di muara sungai, hari itu ia berhasil 

mendapatkan ikan yang sangat banyak, karena mendapatkan ikan 

yang banyak, ia semakin asyik memancing. Setelah lama 

memancing, tiba-tiba pancingnya tersangkut di kumpai (rumput). 

Karena kejadian itu, ia menghentikan kegiatan memancingnya 

dan memutuskan pulang kerumahmya. Keesokan harinya, Agung 

kembali ke sungai kertak. Setelah sampai, ia langsung memasang 

pancing dan mulai memancing.  

Hari itu berhasil memancing dan mendapatkan banyak 

sekali ikan, ia kembali memasang umpan dan kembali 

melemparkan pancingnya. Umpannya selalu di sambar ikan, pada 



 

 
 

saat ia kembali melemparkan pancingannya, tiba-tiba kail 

pancingnya tersangkut. Ia pun langsung mengambil 

pancingannya yang tersangkut. Setelah itu, entah dari mana 

datangnya, ia melihat seorang gadis yang sangat cantic berambut 

panjang yang sedang mandi di muara “Agung kemari” teriak si 

gadis itu mendengar seorang wanita yang sangat cantic 

memanggil namanya, tentu saja Agung sangat senang, segera ia 

mendekati si gadis. “kita main-main dan mandi di sini yuk” ajak 

si gadis. Karena senangnya Agung menurut saja ajakan si gadis 

dan hatinya tidak mungkin menolak, tidak lama setelah itu, 

Agung tenggelam di tarik hantu air (penyakit). Ternyata, gadis 

cantik yang mengajak agung bermain tadi adalah seorang hantu 

air, sementara itu, ibu agung yang menunggu kepulangan 

anaknya menjadi sangat cemas karena sampai sore dan hampir 

malam, anaknya belum pulang juga. Padahal selama ini tidak 

pernah anaknya pulang selambat ini, ibu Agung tidak tinggal 

diam ia meminta bantuan seorang dukun dekat rumahnya untuk 

mencari anaknya. Semalaman agung dicari, tetapi tidak berhasil. 

Pagi harinya Agung baru berhasil ditemukan, Agung ditemukan 

berada di dalam kumpai(rumput) yang tebal. Dukun yang 

membantu Agung langsung mengangkat Agung ke darat, ternyata 

agung tidak bernyawa lagi. Ibu agung berteriak histeris 

mengetahui anaknya tidak bernyawa lagi. Warga di sana pun 

turut merasakan kesedihan yang di alami ibu agung, warga itupun 

sepakat untuk memberikan nama desa dengan nama talang 



 

 
 

sebrang (Tanjung Agung). Saat ini desa tanjung agung sudah 

cukup maju, jumlah penduduk dan rumah warga pun semakin 

bertambah hingga sekarang. 

2. Profil Desa Tanjung Agung 

1) Letak geografis Desa Tanjung Agung 

Desa Tanjung Agung salah satu desa yang terletak di 

wilayah kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat Lawang. 

Secara administrasi Desa Tanjung Agung memiliki batas 

sebagai berikut : 

2) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Padang Tepong 

3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Galang 

4) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lingge 

5) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Muara Betung 

Luas wilayah Desa Tanjung Agung adalah 2.256.44 Ha : 

1) Pemukiman/ perkampungan : 160 Ha 

2) Perkebunan : 1.400 Ha 

3) Persawahan : 500 Ha 

4) Ladang              : 20 Ha 

5) Kuburan                                               : 10 Ha 

6) Lahan/tanah kosong : 50 Ha 

Jarak desa dengan ibukota kabupaten yang dapat 

ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 30 KM. 

Kondisi prasarana jalan desa yang masih berupa jalan 

kontruksi Lapis Penetrasi Makadam (LAPEN) dengan kondisi 

antara sedang dan baik, hal ini menyebabkan waktu 

mengunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 1 



 

 
 

jam, kalau melawati jalan poros dikecamatan pendopo 

mencapai kurang lebih 45 menit sampai ke ibu kota 

kabupaten. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibukota 

kecamatan yang dapat ditempuh perjalanan darat kurang lebih 

1,5 KM. Kondisi jalan yang dilalui juga berupa jalan kontruksi 

Lapis Penetrasi Makadam (LAPEN) dengan kondisi sedang 

mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan 

bermotor mencapai kurang lebih 5 menit. 

b. Visi dan Misi Desa Tanjung Agung 

Sebagai dokumen perencanaan yang merupakan tujuan 

menjalankan kinerja yang bagus dan produktif dan penjabaran 

dari dokumen RPJM desa, maka seluruh rencana program dan 

kegiatan pembangunan yang akan dilakukan oleh desa secara 

bertahap dengan kesinambungan harus dapat mengantarkan 

kerberhasilan atas pencapaian Visi-Misi kepala Desa. 

Visi-Misi adalah sebuh cita-cita atau suatu angan-angan 

luhur sebagai arah atau tujuan bersama yang berlandaskan 

pada kondisi dan potensi setrta tantangan kedepan yang akan 

dihadapi oleh masyarakat desa, serta memperhatikan Visi 

Daerah Kabupaten Empat Lawang dan kecamatan Ulu Musi 

maka Visi pembangunan Desa Tanjung Agung adalah. 

d. Visi dan Misi Desa Tanjung Agung 

Visi Desa Tanjung Agung sebagai berikut : 

“Menjadi pemimpin yang amanah; Mengutamakan 

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi” 

Misi Desa Tanjung Agung sebagai berikut : 



 

 
 

2) Meningkatkan kinerja seluruh perangkat desa secara maksimal 

sesuai tugas dan fungsinya perangkat desa tersebut supaya 

tercapainya pelayanan yang baik bagi seluruh masyarakat 

Desa Tanjung Agung. 

3) Melaksanakan kegiatan pembangunan Desa dan segala 

kegiatan yang ada di dalam desa dengan baik, jujur, transparan 

dan dapat di pertanggung jawabkan. 

e. Struktur Desa Tanjung Agung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BPD 
KEPALA DESA 

MUTATHOHHIRIN 

SEKRETARIS DESA 

YUDI NOPIANSYAH 

KAUR KEUANGAN 

IWAN MARLIN 

KASI PEMERINTAHAN 

ESI 

KASI KESEJATERAAN 

HERA 

KASI PELAYANAN 

MEKI 

KA. DUSUN 1 

RITA 

KA. DUSUN 4 

DODI 

KA. DUSUN 3 

NAIN 

KA. DUSUN 2 

SADAM 

KA. DUSUN 5 

DIDI 
KA. DUSUN 6 

MUZAKIR 

KA. DUSUN 7 

DIKA 



 

 
 

f. Jumlah Penduduk Desa Tanjung Agung 

Desa tanjung agung mempunyai cukup banyak penduduk 

di daerah kabupaten empat lawang, terhitung laki-laki, 

perempuan, lansia, anak-anak dan lainnya. Table berikut 

menyajikan data jumlah penduduk Desa Tanjung Agung 

sebagai berikut : 

 

NO Penduduk 

Desa 

Jumlah Satuan Keterangan 

1 Jumlah 

Penduduk 

4.452 Jiwa  

2 Laki-Laki 1.851 Jiwa  

3 Perempuan 2.601 Jiwa  

4 Usia 0-15 1. 975 Jiwa  

5 Usia 15-65 1. 840 Jiwa  

6 Usia 65 

Keatas 

637 Jiwa  

 

 

g. Pembagian wilayah Desa Tanjung Agung 

Wilayah Desa Tanjung Agung dibagi menjadi 7 (lima) 

Dusun. Setiap dusun di pimpin oleh kepala dusun sebagai 

perpanjang tangan dari kepala Desa di dusun tersebut. Pusat 

Desa Tanjung Agung terletak di dusun II. Tujuh pembagian 

wilayah Desa Tanjung Agung.  

 

NO Pembagian 

Wilayah 

Jiwa Jumlah KK 

 Jumlah Dusun 7  

1. Dusun 1 166 KK 

 Jumlah RW -  

 Jumlah RT -  

2. Dusun 2 302 KK 

 Jumlah RW -  



 

 
 

 Jumlah RT -  

3. Dusun 3 192 KK 

 Jumlah RW -  

 Jumlah RT -  

4. Dusun 4 198 KK 

 Jumlah RW -  

 Jumlah RT -  

5. Dusun 5 99 KK 

 Jumlah RW -  

 Jumlah RT -  

6. Dusun 6 76 KK 

 Jumlah RW -  

 Jumlah RT -  

7. Dusun 7 85 KK 

 Jumlah RW -  

 Jumlah RT -  
 

Sumber: Dokumen Desa Tanjung Agung 

 

h. Keadaan Ekonomi Desa Tanjung Agung 

Wilayah Desa Tanjung Agung memiliki berbagai potensi 

yang baik. Potensi tersebut dapat meningkatkan taraf 

perekenomian dan pendapatan masyarakat. Di samping itu, 

lokasi yang relatife dekat dengan ibukota kecamatan dan dekat 

dengan jalan raya, serta pusat kegiatan perkonomian, 

memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor 

formal maupun non formal, tabel berikut menyatakan keadaan 

ekonomi penduduk Desa Tanjung Agung sebagai berikut: 

NO Uraian Jumlah Keterangan 

1. Kesejahteraan Sosial 113 KK 

2. Mata pencaharian   

 a.  Pensiunan 50 Jiwa 

 b.  Buruh tani 1500 KK 

 c.  Petani 100 KK 

 d.  Pedagang 300 Jiwa 



 

 
 

 e.  Tukang kayu 15 Jiwa 

 f. Tukang batu 4 Jiwa 

 g.  Penjahit 3 Jiwa 

 h.  PNS 100 Jiwa 

 i. Sopir 20 Jiwa 

 j. Guru swasta 70 Jiwa 

 k.  Lain-lain - Jiwa 
 

 

h. Sarana prasarana dan infrastruktur 

Sebagai Desa yang berkembang, di desa Tanjung 

Agung terdapat hasil pembangunan sarana dan prasarana 

seperti tersaji dalam tabel sebagai berikut: 

NO Pembagian wilayah Jumlah Satuan Keterangan 

1 Balai Desa - Unit  

2 Kantor desa - Unit  

3 Polindes 1 Unit  

4 Masjid 9 Unit  

5 Musholla 1 Unit  

6 Gereja - Unit  

7 TPU 6 Unit  

8 Pos kamling 7 Unit  

9 TK/PAUD 3 Unit  

10 SD/Sederajat 3 Unit  

11 SMP/Sederajat - Unit  

12 SMA/Sederajat - Unit  

 13 Posyandu 1 Unit  

14 Jalan hotmix 5 Unit  

15 Jalan aspal penetrasi - Unit  

16 Jalan rabat beton 10 Unit  

17 Jalan siru/koral 5 Unit  

18 Jembatan gantung 4 Unit  

19 Jembatan 2 Unit  
 

 



 

 
 

i. Pendidikan dan Agama 

Sebagai kewajiban untuk memberikan hak kepada 

seluruh warga negara dalam mendapatkan hak pendidikan 

maka, pemerintahan desa Tanjung Agung berupaya dalam 

memfasilitasi anak-anak untuk dapat merasakan pendidikan 

yang sama, berikut tabel data pendidikan dan agama di Desa 

Tanjung Agung. Pendidikan pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaaan sekelompok orang yang 

diturunkan dari satu generasi ke generasi. Sedangkan agama 

adalah sistem yang mengatur kepercayaan serta peribadatan 

kepada tuhan serta tata kaidah yang berhubungan dengan 

budaya, tabel berikut menyatakan keadaan jumlah pendidikan 

dan agama di Desa Tanjung Agung sebagai berikut: 

 

N

O 

 Jumlah Satuan Keterangan 

1. Tingkat Pendidikan    

 a. Belum sekolah 700 Jiwa  

 b. SD/Sederajat 335 Jiwa  

 c. SMP/Sederajat 640 Jiwa  

 d. SMA/Sederajat 210 Jiwa  

 e. Diploma/Sarjana 230 Jiwa  

2. Agama    

 a.  Islam 4.452 Jiwa  

 b.  Kristen - Jiwa  

 : c.  Hindu - Jiwa  

 d.  Budha - Jiwa  

 e.  Konghucu - Jiwa  
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Kepala Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat 
Lawang 

 

 
 

Ketua Adat Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi Kabupaten 
Empat Lawang 

 



 

 
 

 
 

Wawancara dengan  Cik Noni 
 
 

 
 

Wawancara dengan Nenek Mua 
 
 
 
 



 

 
 

 
 

Kulit Telur Puyuh 
 

 
 

Tapai Ketan Hitam 
 
 
 
 



 

 
 

 
 

Bungo Tujuh Warno 
 

 
 

Akar Bungo Rayo 
 
 



 

 
 

 
 

Akar Jambar Tali Abang 
 
 
 
 
 

 


